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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan, bentuk kerjasama guru dan
orang tua dan bentuk keberhasilan kerjasama guru dan orang tua dalam penerapan metode
ummi di Qur’an Training Center (QTC) Al-Ikhlas usia 5-6 tahun. Adapun subyek penelitian
dalam penelitian ini yaitu mencakup guru, orang tua, dan santri di Qur’an Training Center
(QTC) Al-Ikhlas khususnya santri jilid 1. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, serta dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah data reduction (reduksi data), data display
(penyajian data), dan conclusion drawing atau verification. Adapun hasil penelitian ini
menunjukkan beberapa penerapan metode Ummi di Qur’an Training Center (QTC) Al-Ikhlas
1) Dilakukan melalui 7 tahapan pembelajaran (pembukaan, apersepsi, penanaman konsep,
pemahaman konsep, latihan/ ketersmpilan, evaluasi, penutup) dan menerapkan 10 pilar
mutu metode Ummi (goodwill manajemen, sertifikat guru, tahapan yang baik dan benar, target
jelas dan terukur, mastery learning yang konsisten, waktu memadai, quality control yang
intensif, rasio guru dan siswa yang proposional, progress riport setiap siswa, koordinator
yang handal) 2) Group whatsapp dan buku prestasi siswa 3) Mampu mengenal huruf hijaiyah
sesuai makhraj, menghafal ayat-ayat pendek sesuai ilmu tajwid, menghafal doa-doa harian,
mengenal kalimat-kalimat thoyyibah.

Kata Kunci: Kerjasama guru dan orang tua, Pendidikan Al-Qur’an, Metode Ummi.

Abstract: This research aims to determine the implementation, forms of collaboration between
teachers and parents, and successful forms of collaboration between teachers and parents in
implementing the ummi method at the Qur'an Training Center (QTC) Al-Ikhlas aged 5-6 years.
The research subjects in this study include teachers, parents, and students at the Qur'an
Training Center (QTC) Al-Ikhlas, especially students in volume 1. This research is a qualitative
descriptive study with data collection techniques in the form of observation, interviews, and
documentation. The data analysis techniques used are data reduction, data display (data
presentation), and conclusion drawing or verification. The results of this research show several
applications of the Ummi method at the Qur'an Training Center (QTC) Al-Ikhlas 1) Carried
out through 7 learning stages (opening, apperception, concept planting, concept
understanding, practice/skills, evaluation, closing) and applying 10 pillars of quality of the
Ummi method (management goodwill, teacher certificate, good and correct stages, clear and
measurable targets, consistent mastery learning, adequate time, intensive quality control,
proportional ratio of teachers and students, progress report for each student, reliable
coordinator ) 2) Whatsapp group and student achievement book 3) Able to recognize hijaiyah
letters according to makhraj, memorize short verses according to tajwid science, memorize
daily prayers, recognize thoyyibah sentences.

Keywords: Collaboration between teachers and parents, Al-Qur'an education, Ummi
method.
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Pendahuluan

Mendidik merupakan tanggung jawab yang dibebankan kepada kedua orang tua dan
menjadi sebuah amanah yang diberikan Allah kepada hamba-Nya, dan juga menjadi sebuah
amanah yang dipikul kepada tenaga pendidik untuk mendidik. Hal inilah yang akan
dipertanggung jawabkan kelak dihadapan Allah.

Oleh karena itu, mungkin kita sering mendapati banyak orang tua atau pendidik yang
masih bingung menghadapai tanggung jawab yang sedang mereka emban. Mereka
memikirkan bagaimana pola pendidikan yang baik sehingga bisa berhasil untuk mendidik
anak yang baik dan berhasil mendidik anak dengan segala kemampuan atau kecendrungan
anak terhadap apa yang dia kuasai. Al-Qur’an merupakan landasan hidup serta petunjuk dan
pedoman bagi manusia dan memiliki keistimewaan yang tidak dimiliki oleh kitab-kitab
sebelumnya. Hal itulah yang yang dijelaskan sesuai dengan Firman Allah dalam Al-Qur’an
surah Al Bagarah ayat 2:

(2) ciaial) o3 2us o5 ¥ ashi s

Artinya: “Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang
bertaqwa” (QS.al-Baqarah [2]:2.).

Dari firman Allah sudah jelas betapa penting kita mempelajarinya, sesuatu yang kita
jadikan sebagai pedoman dalam kehidupan kita dengan baik dan benar. Bertumpu
berdasarkan pengarahan Al-Qur’an dan petunjuk Nabawi ini, maka seluruh pendidik dari satu
generasi kegenerasi berikutnya harus memperhatikan pendidikan, pengajaran, pengarahan
anak-anak dan meluruskan ketimpangan-ketimpangan mereka. Bahkan para orang tua harus
memperhatikan para pendidik untuk anak-anak merek, sehingga mampu menjalankan tugas
dengan sebaik-baiknya di dalam membina anak-anak atas dasar aqidah, akhlak dan ajaran-
ajaran islam. Di era milenial saat ini, banyak para orang tua mulai menyadari akan pentingnya
pembelajaran Al-Qur’an untuk anak-anak mereka, Imam Suyuti mengatakan:”Mengajarkan
Al-Qur’an kepada anak-anak merupakan salah satu diantara pilar-pilar islam, sehingga
mereka bisa tumbuh diatas fitrah, begitu juga cahaya hikmah akan terlebih dahulu masuk ke
dalam hati mereka sebelum dikuasai oleh hawa nafsu dan di nodai oleh kemaksiatan dan
kesesatan” (Suwaid, 2003).

Perlu adanya sebuah metode yang mampu membantu keberhasilan dalam mempelajarai
Al-Qur’an, salah satu metode yang bisa membantu keberhasilan tersebut adalah metode
ummi. Metode ini merupakan metode yang cukup baru untuk pembelajaran Al-Qur’an yang
dibuat sangat rinci dalam tahapan pembelajarannya.

Pembelajaran membaca Al-Qur’an yang diterapkan pada anak usia 5-6 tahun harus sesuai
dengan makroj dan tajwidnya serta tartil dalam pelafazanya. Namun harus menyesuaikan
dengan usia anak yang di mana dunia anak usia dini adalah bermain. Dalam metode Ummi
mempunyai sistem yang mampu mengembagkan metode yang mereka buat agar
mendapatkan hasil yang unggul, dan memudahkan anak-anak dan semua kalangan membaca
Al-Qur'an. Sesuai dengan moto yang dimiliki oleh metode Ummi yaitu mudah,
menyenangkan, dan menyentuh hati. Oleh karena itu sangat cocok jika metode pembelajaran
Al-Qur’an tersebut diterapkan bagi anak-anaak.

Metode ini sudah diterapkan di Qur’an Training Center (QTC) Al-Ikhlas. Sejak
menggunakan metode Ummi sudah mencetak para generasi Qur’ani khususnya bagi anak
usia 5-6 tahun yaitu jilid 1 sudah bisa mengenal dan membaca setiap huruf dengan baik sesuai
dengan makhroj dan tajwidnya serta tartil untuk pelafazanya ketik menghafal surah-surah
yang menjadi hafalan bagi anak jilid 1 (Hidayat, 2021).

Dalam proses pembelajaran perlu ada sebuah kerjasama yang dilakukaan antara guru
dengan orang tua, untuk mencapai keberhasilan yang diharapkan, guru dan orang tua sangat
berperan penting dan mempengaruhi setiap tumbuh kembang anak. Pembelajaran Al-Qur’an
yang baik membutuhkan sebuah sistem yang mampu menjamin mutu setiap orang yang
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belajar membaca Al-Qur’an agar cepat dan mudah membaca Al-Qur’an secara tartil. Oleh
sebab itu dilakukanlan berbagai pengembangan untuk mewujudkannya melalui metode
Ummi yang diharapkan mampu memudahkan pembelajaran Al-Qur’an agar bisa diterima
dengan mudah disemua kalangan.

Sehingga berdasarkan pemaparan di atas, peneliti bermaksud untuk melakukan
penelitian lebih lanjut terkait dengan kerjasama yang dilakukan guru dan orang tua di Qur’an
Training Center (QTC) Al-Ikhlas dengan metode Ummi sehingga dapat mencapai keberhasilan
dalam mempelajari Al-Qur’an, dengan Judul “Kerjasama Guru Dan Orang Tua Dalam
Penerapan Metode Ummi di Qur'an Training Center (QTC) Al-Ikhlas Ampenan Tengah
Ampenan Mataram Tahun Pelajaran 2021/2022

Metodologi

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif, yaitu
penelitian untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian misalnya
persepsi, pelaku, tindakan, motivasi, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara diskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2007). Adapun sumber data dibedakan
atas sumber data primer dan sekunder. Peneliti melakukan observasi secara langsung
kelapangan untuk mendapatkan informasi dan data sesuai dengan apa yang dilihat melalui
santrijilid 1, guru dan orang tua. Adapun data sekunder adalah sekunder adalah sumber data
yang diperoleh tidak secara langsung dari objek penelitian atau data diperoleh dari literatur
dokumentasi (Arikunto, 2005).

Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan data menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya analisis data mengacu pada Miles dan Huberman,
yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing atau verification.

Hasil dan Pembahasan
A. Pelaksanaan metode Ummi dalam melatih anak membaca Al-Qur’an di Qur’an Training

Center (QTC) Al-Ikhlas Ampenan Tengah Ampenan Mataram

Pelaksanaan metode Ummi yang diterapkan di Qur’an Training Center (QTC) Al-Ikhlas
merupakan sebuah pilihan yang ditetapkan setelah mencoba beberapa jenis metode
pendidikan Al-Qur’an, bertujuan untuk lebih memudahkan anak-anak dan semua kalangan
bisa dengan mudah belajar dan memahami Al-Qur’an. Sehubung dengan itu Pendidikan Al-
Qur’an yang diberikan kepada anak sejak dini tentunya mempunyai pengaruh besar dan
positif untuk masa depannya. Oleh sebab itu Metode Ummi sangat cocok jika diterapkan bagi
anak usia dini.

Metode Ummi merupakan serangkaian tindakan sistematis untuk mencapai tujuan hasil
pembelajaran dalam jangka pendek. Pengajaran metode adalah cara untuk mencapai tujuan
pembelajaran melalui pengiriman prestasi terorganisisr (Hermawan, 2018). Sedangkan
pembelajaran menurut Gagne, Briggs dan Wager merupakan proses kegiatan pembelajaran
siswa (Rusmono, 2012).

Dari beberapa komponen pembelajaran diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan, siswa,
materi, prosesdur, metode dan media dan evaluasi. Dan komponen tersebut dapat dipastikan
bahwa guru merupakan actor utama dalam proses pembelajaran. Sesuai dengan teori Welberg
dimana kualitas pengajaran seorang guru merupakan satu yang mempengaruhi pembelajaran
(Mohamed, 2012).

Adapun pelaksanaan metode Ummi untuk melatih anak membaca Al-Qur’an di Qur’an
Training Center (QTC) Al-Ikhlas sesuai dengan teori diatas yaitu guru memberikan actor utama
dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu ustadza dan ustadzah di Qur’an Training Center
(QTC) Al-Ikhlas memberikan pembelajaran Al-Qur’an kepada santri-santri dengan baik,
terampil dalam menyampaikannya dan mudah difahami.
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Pendekatan pendidikan pendekatan tematik terpadu merupakan kegiatan-kegiatan yang
dilakukan untuk satu tema, sub tema, atau sub-sub tema dirancang untuk mencapai secara
bersama-sama kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan dengan mencakup sebagian
atau seluruh aspek pengembangan. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui
pembelajaran langsung dan tidak langsung yang terjadi secara terintegrasi dan tidak terpisah
(Permendikbud, 2014). Pembelajaran langsung yaitu proses pembelajaran melalui interaks
secarai langsung antara anak dengan sumber belajar yang dirancang dan disiapkan.
Pembelajaran tidak langsung yaitu pembelajaran yang tidak dirancang secara khusus akan
tetapi terjadi dalam proses pembelajaran itu langsung.

Sama halnya yang terapkan dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh
Ustadzah Yulia, dia memberikan materi pembelajaran yang sudah disiapkan dan diberikan
melalu beberapa tahapan pembelajaran yaitu pembukaan, apersepsi, penanaman konsep,
pemahaman konsep, latihan/ keterampilan, evaluasi, dan penutup memiliki tujuan disetiap
tahapan yang dilalui.

Adapun waktu proses berlangsungnya pelaksanaa pembelajaran di Qur’an Training
Center (QTC) Al-Ikhlas ada 2 sesi, sesi pertama untuk santri jilid 3-5, Al-Qur’an, ghorib dan
tajwid dan sesi kedua sanntri jilid Pra TK, jilid 1-2, jilid 6 dan tahfiz. Dan durasi pertemuan
selama 60 menit dengan rasio guru dan santri 1:15 dalam satu kelas. Tujuanya yaitu untuk
memkasimalkan pemberian materi pembelajaran dan keadaan kelas dapat kondusip serta
dapat dijangkau dalam pengawasan guru kepada santri.

Dan didukung dengaan adanya 10 pilar mutu metode Ummi juga menjadi bahan evaluasi
bagi lembaga dan guru untuk pelaksanaan proses pembelajaran Al-Qur’an di Qur’an Training
Center (QTC) Al-Ikhlas bagaimana usaha agar mejadi lembaga yang mampu memberikan
pembelajaran yang terbaik dan berkualitas.

B. Bentuk kerjasama guru dan orang tua dalam penerapan metode Ummi di Quran

Training Center (QTC) Al-Ikhlas Ampenan Tengah Ampenan Mataram

Kerjasamaa merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan
bersama yang melibatkan beberapa orang. Dengan terjalinnya sebuah kerjasama tersebut,
jelas adanya sebuah peran penting yang yang dimiliki setiap individu-individu untuk
mencapai tujuan bersama. Qur’an Training Center (QTC) Al-Ikhlas melakukan kerjasama guru
dengan orang tua dalam berbagai bentuk kegiatan. Diantaranya melakukan bentuk kegiatan
volunteer, keterlibatan orang tua pada pembelajaran anak di rumah, dan kolaborasi dengan
kelompok masyarakat (Nasrudin, 2018).

Berikut uraian mengenai hal berikut:
1. Parenting

Kegiatan parenting pada umumnya mendatangkan narasumber dari luar lembaga Qur’an
Training Center (QTC) Al-Ikhlas atau dari dalam. Pihak QTC mendatangkan narasumber
berupa psikiater dan ustadz. Materi yang disampaiakan adalah mengenai anak, pendidikan
anak usia dini, pendidika Agama, cara mendidik anak dirumah, perkembangan anak, masalah
anak, pendekatan anak, penanaman akhlak yang baik dan pola asuh anak yang dilakukaan
orang tua.
2. Komunikasi interpersonal

Komunikasi interpersonal yang dimaksud disisni merupakan komunikasi guru dengan
orang tua baik menggunakan alat komunikasi elektronik berupa group watsapp dan
komunikasi berupa media cetak (buku prestasi siswa). Komunikasi berguna untuk
menerapkan pendidikan yang berkesinambungan.

Salah satu kegiatan kerjasama yang lebih banyak melibatkan guru dengan orang tua di
Qur’an Training Center (QTC) Al-Ikhlas yakni komunikasi interpersonal sehingga orang tua
bisa mengontrol perkembangan anak melalui buku prestasi siswa.
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C. Bentuk keberhasilan kerjasama guru dan orang tua dalam penerapan metode ummi di

Qur’an Training Center (QTC) Al-Ikhlas Ampenan Tengah Ampenan Mataram

Qur’an Training Center (QTC) Al-Ikhlas megharapkan memberikan pendidikan Al-Qur’an
yang terbaik untuk para santri-sanrti. Sehingga sebelumnya melakukan beberapa rangkaian
percobaan dengan mencoba jenis metode pendidikan Al-Qur'an akan tetapi metode
sebelumnya dirasa kurang epektif dan sedirkit sulit dipahami dan terlalu lama. Dalam metode
Ummi tersendiri yang digunakan di Qur'an Training Center (QTC) Al-Ikhlas merasakana
keberhasilan dalam kerjasama yang dijalin guru dengan orang tua dengan sistem yang ada
dalam metode Ummi.

Serangkaian tes untuk kenaikan jilid perlu adanyaa latihaan yang diberikan oleh
Ustadzah yakni mengulang kembali materi pembelajaran dari awal dengan tujuan untuk
mengingatkan kembagi materi pembelajaran yang sudah diberikan untuk memudahkan
nantinyaa disaat ujian berlangsung. Dengan membacaa jilid pada setiap halaman 2-3
barispaling bawah sekitar 3-5 halaman disesuaikaan dengaan kemampuan yang dimiliki
santri tidak dipaksakan. Proses tersebut berlangsung selama 5-6 kali pertemuan untuk
menetapkan santri untuk siap mengikuti kegiatan tes dan dapat rekomendasi dari Ustadzah
Yulia selaku wali kelas santri jilid 1.

Orang tua yang memiliki peran penting untuk bisa mengontrol perkembangan anak
melalui buku prestasi siswa dengan cara menyimak anak dirumah tanpa harus menambahkan
pembelajaran yang telah diberikan guru sebelumnya. Dengan adanya kerjasam yang dijalin
guru dan oraang tua sangat membantu anak untuk bisa memudahkannya untuk bisa
berkembang dengan baik. Adanya pembelajaran yang diberikan oleh guru yang cukup baik
dan ditambah lagi dorongan semangat dan ketekuanan anak serta orang tua untuk terus
melatih anak .Sehingga hal tersebut adapat memudahkan anak disaat akan mengikuti ujian
kenaikan jilid dan munaqosah dan wisuda metode Ummi.

Gambar. 1.1
Proses Tes kenaikan jilid santri jilid 1

Proses tersebut menunjukan keberhasilan dalam proses pembelajaran karena sudah
mampu melewati beberapa tahapan pembelajaran sehingga mampu mengikuti tes kenaikan
jilid yang di tes langsung oleh koordinator sekaligus kepada sekolah dari Qur'an Training
Center (QTC) Al-Ikhlas.

Adapun bentuk keberhasilan kerjasama guru dan orang tua dalam penerapan metode
ummi dapat dilihat dalam proses mengajar mengajar yang diberikan oleh guru melalui 7
tahapan pembelajaran yang didalamnya terdiri dari pembukaan, apersepsi, penanaman
konsep, pemahaman konsep, latihan/ keterampilan, evaluasi dan penutup dan penerapan 10
pilar mutu metode Ummu 10 pilar dari metode Ummi tidak dapat dipisahkan dikarenakan
antara pilar satu dengan yang lain adalah rangkaian yang tidak dapat dipisahkan dalam
implementasiannya. Dalam tahapan tersebut terangkum beberapa keberhasilan yang
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dibentuk, yaitu anak mampu menghafal ayat-ayat pendek, doa-doa haria, mengenal kalimat-
kalimat toyyibah.

Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa: Pelaksanaan metode Ummi dalam melatih anak membaca Al-Qur’an di Qu#'an
Training Center (QTC) Al-Ikhlas Ampenan Tengah Ampenan Mataram. Penerapan metode
Ummi dalam pembelajaran Al-Qur'an melalui 7 tahapan pembelajaran (pembukaan,
apersepsi, penanaman konsep, pemahaman konsep, latihan/ keterampilan, evaluasi,
penutup). Dan menerapkan 10 pilar mutu metode Ummi (goodwill manajemen, sertifikat guru,
tahapan yang baik dan benar, target jelas dan terukur, mastery learning yang konsisten, waktu
memadai, quality control yang intensif, rasio guru dan siswa yang proposional, progress riport
setiap siswa, koordinator yang handal). Bentuk kerjasama guru dan orang tua dalam
penerapan metode Ummi di Qur'an Training Center (QTC) Al-Ikhlas Ampenan Tengah
Ampenan Mataram. Bentuk kerjasama guru dan orang tua berupa group whatsapp dan buku
prestasi siswa. Bentuk keberhasilan kerjasama guru dan orang tua dalam penerapan metode
Ummi di Qur’an Training Center (QTC) Al-Ikhlas Ampenan Tengah Ampenan Mataram.
Bentuk keberhasilannya berupa anak mampu mengenal huruf hijaiyah sesuai makhraj,
menghafal ayat-ayat pendek sesuai ilmu tajwid, menghafal doa-doa harian, mengenal
kalimat-kalimat thoyyibah.
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